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Abstract 
Dictation is the right and harmonious choice of words to express ideas. Mistakes in 
using diction often occur especially in the writing aspect. Misuse of diction causes the 
real meaning not conveyed properly. The problem in this study is "How do you use 
diction in the fantasy stories of VII grade students of SMP Negeri 12 Pontianak?" The 
results of this study are useful as a contribution to thinking in a set of theories relating 
to the use of diction in fantasy stories. The method used in this research is descriptive 
method with a qualitative research form. The source of the data in this study was the 
seventh grade students of SMP Negeri 12 Pontianak, amounting to 35 people. The 
technique used in this study is an indirect technique in the form of a test technique. 
Data collection tools in this study are researchers as key instruments, stationery, 
paper, laptops, and tests. Based on research that has been found 26 errors in the use 
of diction. The data is obtained from the data source used. The results of analyzing the 
use of diction data, found 13 errors in the accuracy of the use of diction, 10 errors in 
the suitability of the use of diction, and 3 errors in the prevalence of diction usage. 
Keywords: Fantasy Stories, Diction, Narration, Students. 
 
PENDAHULUAN 
Bahasa adalah alat komunikasi yang 
berupa sistem lambang bunyi yang 
dihasilkan alat ucap manusia. Bahasa terdiri 
dari kata-kata atau kumpulan kata. Saat 
berbicara atau menulis, kata-kata yang 
digunakan tidak tersusun begitu saja 
melainkan mengikuti aturan yang ada. 
Untuk mengungkapkan gagasan, pikiran, 
atau perasaan haruslah memilih kata-kata 
yang tepat dan menyusun kata-kata itu 
sesuai dengan aturan bahasa. Seperangkat 
aturan yang mendasari pemakaian bahasa 
atau yang kita gunakan sebagai pedoman 
berbahasa inilah yang disebut tata bahasa. 
Diksi atau pilihan kata merupakan pemilihan 
dan pemakaian kata oleh pengarang dengan 
mempertimbangkan aspek makna kata. 
Menurut Widi dan Winarni (2007:1) “Setiap 
orang yang hendak bbbmenyatakan suatu 
maksud haruslah menggunakan pilihan kata 
yang tepat.” Diksi mencakup penggunaan 
kata-kata secara tepat untuk mewakili 
pikiran dan perasaan yang ingin dinyatakan 
dalam pola suatu kalimat. Diksi dapat pula 
diartikan sebagai kemampuan seseorang 
membedakan makna sesuai dengan gagasan 
yang ingin disampaikannya dan kemampuan 
tersebut hendaknya disesuaikan dengan 
situasi dan nilai rasa yang dimiliki 
pendengar atau pembaca. 
Penggunaan bahasa yang baik 
disesuaikan dengan situasi dan keadaan pada 
saat kita menggunakan bahasa tersebut. Jadi, 
bahasa yang benar bukanlah bahasa yang 
baik, sedangkan bahasa yang baik belum 
tentu benar. Diksi atau pilihan kata diartikan 
sebagai pilihan kata yang tepat dan selaras 
dalam penggunaannya untuk 
menggungkapkan gagasan sehingga di 
peroleh efek tertentu seperti yang 
diharapkan. Penguasaan kata seseorang akan 
mempengaruhi kegiatan berbahasanya. 
Setiap kata memiliki makna tertentu untuk 
membuat gagasan yang ada dalam benak 
seseorang. Bahkan makna kata dapat diubah 
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saat digunakan dalam kalimat yang berbeda. 
Diksi merupakan ketepatan pemilihan kata 
yang dipengaruhi kemampuan penggunan 
bahasa yang terkait dengan kemampuan 
memahami, menguasai, dan penggunaan 
kata aktif dan efektif kepada pembaca atau 
pendengarnya. Hal serupa juga disampaikan 
oleh Rahardi (2002:31) yang menyatakan 
bahwa diksi atau pilihan kata dalam praktik 
berbahasa sesungguhnya mempersoalkan 
kesanggupan sebuah kata atau frasa ataupun 
kelompok kata untuk menimbulkan gagasan 
yang tepat pada imajinasi pembaca atau 
pendengarnya. 
Keraf (2010:24) mengatakan bahwa 
pilihan kata atau diksi adalah kemampuan 
membedakan secara tepat nuansa-nuansa 
makna dari gagasan yang ingin disampaikan, 
dan kemampuan untuk menemukan bentuk 
yang sesuai (cocok) dengan situasi dan nilai 
rasa yang dimiliki kelompok masyarakat 
pendengar. Pemilihan kata atau diksi pada 
dasarnya meliputi tiga persoalan pokok yaitu 
ketepatan, kesesuaian, dan kelaziman. 
Ketepatan memilih kata untuk 
mengungkapkan sebuah gagasan dan 
kesesuaian dalam menggunakan kata 
tersebut serta kelaziman menggunakan kata 
yang sudah dibiasakan. Pemahaman yang 
baik dalam penggunaan diksi atau pemilihan 
kata sangat penting agar tercipta suatu 
komunikasi yang efektif dan efisien, 
terutama untuk menghindari 
kesalahpahaman dalam berkomunikasi. 
Diksi dalam praktik berbahasa dapat 
menimbulkan gagasan yang tepat, tetapi 
juga sering menimbulkan kesalahpahaman 
bagi pendengarnya. Diksi mempelajari 
aturan-aturan tentang pemakaian kata secara 
tepat dan sesuai di dalam ungkapan atau 
kalimat. Aturan-aturan tersebut menuntun 
para pembicara atau penulis untuk memilih 
kata yang tepat dan sesuai dalam hal makna 
dan bentuknya pada suatu pernyataan. 
Suatu pernyataan dapat disampaikan 
melalui dua ragam bahasa, yaitu ragam 
bahasa lisan dan ragam bahasa tulisan. 
Ragam bahasa lisan mengacu pada tutur kata 
atau pelafalan dan intonasi bunyi bahasa. 
Penggunaan pilihan kata akan dibantu 
dengan pelafalan bunyi bahasa yang 
diucapkan. Ragam bahasa tulisan harus 
memerhatikan struktur kalimat, ejaan, dan 
pemakaian tanda baca. Jalinan unsur-unsur 
bahasa tersebut akan menjadi makna yang 
utuh sehingga maksud yang ingin 
disampaikan dapat dipahami dan diterima 
orang lain. Ragam bahasa tulisan melibatkan 
penulis dan pembaca. Seorang penulis harus 
menguasai isi tulisan, memahami ejaan, dan 
menerapkan tanda baca. Penulis juga harus 
mampu menempatkan secara tepat suatu 
kata untuk mengungkapkan maksud dalam 
pernyataan. Tulisan yang baik akan mudah 
dicerna oleh seorang pembaca apabila 
seorang penulis menerapkan diksi secara 
tepat. Oleh karena itu diksi menjadi hal yang 
sangat penting dalam sebuah tulisan. 
Kesalahan penggunaan diksi sering 
terjadi dalam penulisan karangan. Hal 
tersebut menyebabkan makna yang 
sebenarnya tidak tersampaikan dengan baik. 
Kesalahan penulisan ini berhubungan 
dengan satu di antara keterampilan 
berbahasa yaitu menulis. Menulis 
merupakan suatu keterampilan berbahasa 
yang digunakan untuk berkomunikasi secara 
tidak langsung, tidak secara tatap muka 
dengan orang lain. Menulis merupakan suatu 
kegiatan yang produktif dan ekspresif. 
Keterampilan menulis berkaitan dengan lima 
jenis karangan yang terdapat dalam 
keterampilan berbahasa. Jenis karangan 
tersebut yaitu eksposisi, persuasi, 
argumentasi, deskripsi, dan narasi. 
Keraf (2010:136) menyatakan “Narasi 
dapat dibatasi sebagai suatu bentuk wacana 
yang sasaran utamanya adalah tindak-tanduk 
yang dijalin dan dirangkaikan menjadi 
sebuah peristiwa yang terjadi dalam suatu 
kesatuan waktu”. Narasi adalah suatu 
karangan yang menyajikan sebuah cerita 
berupa serangkaian peristiwa yang disusun 
dengan urutan waktu atau kronologis. Narasi 
bertujuan untuk menghibur para 
pembacanya melalui cerita atau kisah-kisah 
baik berupa cerita fiksi maupun nonfiksi 
yang disampaikan oleh penulis. Narasi 
merupakan cerita fiksi yang berisi 
perkembangan kejadian atau peristiwa. 
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Rangkaian peristiwa dalam cerita disebut 
alur. Rangkaian peristiwa dalam cerita 
digerakkan dengan hukum sebab akibat. 
Cerita berkembang dari tahap pengenalan, 
timbulnya pertentangan, dan penyelesaian 
atau akhir cerita. Ditinjau dari kurikulum 
2013, peneliti memilih teks narasi yang 
berupa cerita fantasi sebagai objek 
penelitian. 
Cerita fantasi adalah sebuah karya yang 
dibangun dalam alur penceritaan yang 
normal namun bersifat imajinatif dan 
khayali. Alur, penokohan, maupun konflik 
cerita fantasi biasanya tidak realistis bahkan 
terkesan dilebih-lebihkan dan tidak mungkin 
terjadi di dunia nyata. Tujuan teks cerita 
fantasi adalah untuk menghibur dan 
meningkatkan daya imajinasi pembaca. 
Cerita fantasi merupakan teks yang termasuk 
ke dalam teks narasi jika dilihat dari ciri-ciri 
dan strukturnya, yaitu sebuah karangan yang 
memiliki alur normal namun bersifat 
imajinatif. Berdasarkan strukturnya yang 
juga hampir sama dengan narasi, cerita 
fantasi dibagi menjadi tiga bagian yang 
terdiri dari orientasi (pengenalan), 
komplikasi (pemunculan masalah), dan 
resolusi (penyelesaian masalah). Narasi 
merupakan cerita fiksi yang berisi 
perkembangan peristiwa. 
Pembelajaran bahasa dan sastra 
Indonesia di sekolah menuntut siswa untuk 
dapat menguasai empat aspek keterampilan 
berbahasa. Keempat aspek berbahasa 
tersebut adalah menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis. Keterampilan 
menulis lebih sulit untuk dikuasai oleh siswa 
dari tiga aspek berbahasa lainnya. 
Berdasarkan pengamatan peneliti selama 
mengikuti praktik mengajar, menulis 
merupakan materi yang sulit dikuasai oleh 
siswa. Peneliti juga melakukan wawancara 
pada tanggal 8 November 2016 dengan satu 
di antara guru bahasa dan sastra Indonesia,  
Nur Asnah, S.Pd. di SMP Negeri 12 
Pontianak. Beliau menyatakan bahwa 
menulis merupakan keterampilan yang sulit 
dikuasai oleh siswa dan kesulitan tersebut 
berpengaruh terhadap diksi yang digunakan 
oleh siswa. Siswa dituntut dapat 
berkomunikasi dengan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar secara lisan dan tertulis. 
Oleh karena itu, peneliti memilih 
kompetensi dasar menulis sebagai bahan 
penelitian. 
Ditinjau dari kurikulum yang 
digunakan, peneliti memilih karangan narasi 
karena terdapat dalam kurikulum 2013 pada 
kelas VII SMP 12 Pontianak. Siswa kelas 
VII SMP menjadi kelas yang dipilih dalam 
penelitian karena dalam Kurikulim 2013, 
khususnya di kelas VII SMP terdapat 
Kompetensi Dasar 4.4 yaitu menyajikan 
gagasan kreatif dalam bentuk cerita 
imajinasi secara lisan dan tulis dengan 
memperhatikan struktur, penggunaan 
bahasa, atau aspek lisan. Indikator 
pencapaian kompetensinya yaitu (1) 
merencanakan pengembangan cerita fantasi, 
dan (2) menulis cerita fantasi dengan 
memperhatikan pilihan kata, kelengkapan 
struktur, kaidah, dan penggunaan kata 
kalimat/tanda baca/ejaan. Penelitian yang 
dilakukan di kelas VII lebih tepat karena 
sesuai dengan materi pembelajaran dalam 
kurikulum 2013 yang digunakan di SMP 
Negeri 12 Pontianak. Alasan memilih SMP 
Negeri 12 Pontianak sebagai tempat 
penelitian karena peneliti telah 
melaksanakan Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) di sekolah tersebut 
sehingga peneliti sudah mengetahui kondisi 
siswa. Selama melaksanakan PPL, peneliti 
juga dapat mengetahui kemampuan siswa 
khususnya siswa kelas VII SMP Negeri 12 
Pontianak dalam keterampilan menulis. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif, 
karena dalam penelitian penggunaan diksi 
data yang dihasilkan berupa kesalahan 
penggunaan diksi dalam cerita fantasi, 
sehingga peneliti ingin mengungkapkan, 
menggambarkan, dan memaparkan data 
yang diperoleh. Metode deskriptif 
merupakan metode yang digunakan untuk 
menggambarkan situasi atau kejadian-
kejadian keadaan subjek atau objek 
penelitian sebagaimana yang telah 
dikemukakan oleh Moleong (2000:6) “Data 
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dalam penelitian deskriptif berupa kata-kata, 
gambaran, dan bukan angka-angka.” Bentuk 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif bertujuan memahami 
fenomena sosial termasuk fenomena 
kebahasaan yang tengah diteliti, yang 
berbeda dengan hakikat penelitian 
kuantitatif yang bertujuan untuk 
menjelaskan fenomena yang sedang dikaji 
(Mahsun, 2012:256). Penelitian kualitatif 
dilakukan pada kondisi yang alamiah. 
Peneliti mengambil data pada kondisi yang 
alamiah atau tanpa memberikan perlakuan 
pada objek yang akan diteliti. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VII SMP Negeri 12 Pontianak 
yang berjumlah 35 orang. Siswa-siswa 
tersebut dipilih berdasarkan kelas yang rata-
rata nilainya rendah. Data dalam penelitian 
ini adalah kesalahan penggunaan diksi 
dalam cerita fantasi yang berupa ketepatan 
penggunaan diksi, kesesuaian penggunaan 
diksi, dan kelaziman penggunaan diksi 
dalam cerita fantasi siswa SMP Negeri 12 
Pontianak. 
Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik tidak langsung 
yang berupa teknik tes. Alat pengumpul data 
pada penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu 
alat pengumpul data utama dan alat bantu. 
Alat pengumpul data utama adalah peneliti 
sebagai instrumen kunci, yaitu sebagai 
perencana, pelaksana, penganalisis, dan 
pelapor hasil penelitian, sedangkan alat 
bantu yang digunakan dalam penelitian ini, 
yaitu alat tulis, kertas, laptop, dan tes. Tes 
yang dimaksud adalah tugas yang diberikan 
kepada siswa. 
Analisis data yang dilakukan dalam 
penelitian ini berdasarkan masalah 
penelitian yang telah ditentukan 
sebelumnya. Langkah-langkah menganalisis 
data sebagai berikut. 1) Menganalisis 
ketepatan penggunaan diksi berdasarkan 
teori yang digunakan dalam cerita fantasi 
siswa. 2) Menganalisis kesesuaian 
penggunaan diksi berdasarkan teori yang 
digunakan dalam cerita fantasi siswa. 3) 
Menganalisis kelaziman penggunaan diksi 
berdasarkan teori yang digunakan dalam 
cerita fantasi siswa. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil analisis dideskripsikan 
berdasarkan masalah penelitian yang telah 
ditentukan. Diksi yang ditemukan 
diklasifikasikan berdasarkan syarat 
penentuan diksi. Kemudian dianalisis 
berdasarkan kesalahan diksi yang 
ditemukan. 
Ketepatan Penggunaan Diksi 
Analisis penggunaan diksi berdasarkan 
ketepatan penggunaan diksi ditemukan 13 
kesalahan. Kesalahan tersebut meliputi 
penggunaan kata yang bersinonim, kata 
yang mirip dalam ejaan, dan kesalahan 
penggunaan kata umum dan kata khusus. 
Sedangkan kata-kata ciptaan sendiri, 
penggunaan akhiran asing, dan ungkapan 
idiomatik tidak ditemukan dalam teks cerita 
fantasi siswa SMP Negeri 12 Pontianak. 
Kesesuaian Penggunaan Diksi 
Analisis penggunaan diksi berdasarkan 
kesesuaian penggunaan diksi ditemukan 10 
kesalahan. Kesalahan tersebut berupa 
penggunaan kata percakapan. Sedangkan 
kata jargon, kata slang, idiom usang, dan 
kata artifisial tidak ditemukan dalam teks 
cerita fantasi siswa  
Kelaziman Penggunaan Diksi 
Analisis penggunaan diksi berdasarkan 
kelaziman penggunaan diksi ditemukan 3 
kesalahan. Kesalahan tersebut diantaranya 
pada kata mengacau, kencang, besar, dan 
menengok. Kata-kata tersebut tidak lazim 
digunakan dalam kalimat pada cerita fantasi 
siswa SMP Negeri 12 Pontianak. 
Pembahasan 
Ketepatan penggunaan diksi 
Ketepatan adalah kemampuan sebuah 
kata untuk menimbulkan gagasan yang sama 
pada imajinasi pembaca atau pendengar, 
seperti yang dipikirkan atau dirasakan oleh 
penulis atau pembicara. Ketepatan diksi 
memiliki beberapa persyaratan yaitu 
membedakan secara cermat denotasi dan 
konotasi, membedakan dengan cermat kata-
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kata yang hampir bersinonim, membedakan 
kata-kata yang mirip dalam ejaannya, 
hindari kata-kata ciptaan sendiri, waspada 
terhadap penggunaan akhiran asing, kata 
kerja idiomatis, kata umum dan kata khusus, 
kata-kata indria, perubahan makna, dan 
kelangsungan pilihan kata. 
Sinonim adalah dua kata atau lebih 
yang pada asasnya mempunyai makna yang 
mirip, tetapi bentuknya berlainan. Kata-kata 
itu tidak selalu dapat saling menggantikan. 
Oleh karena itu, penggunaan diksi harus 
dipilih secara tepat. 
“Sang laki-laki itupun kembali ke 
tempat sang bidadari itu untuk mengajak 
bidadari jalan-jalan untuk menengok 
sekeliling tempat itu” (C9P2B8K6). Pada 
kalimat tersebut terdapat kesalahan 
ketepatan diksi yaitu kata menengok. Kata 
menengok berdasarkan kamus Tesaurus 
bersinonim dengan kata melawat, 
memantau, membesuk, mengunjungi, 
meninjau, menjenguk, berpaling, menoleh, 
melihat, melongok, dan menoleh. Chulsum 
dan Windy (2006:800) manyatakan sinonim 
merupakan suatu kata yang bentuknya 
berbeda tetapi mempunyai makna yang sama 
atau mirip. Kata menengok kurang tepat 
digunakan karena tidak sesuai dengan 
konteks kalimat. Kata menengok berarti 
menjenguk atau mengunjungi sehingga 
seharusnya kata tersebut diganti dengan kata 
melihat. Kata melihat dalam kalimat tersebut 
berarti menggunakan mata untuk 
memandang atau memperhatikan. Jadi 
kalimat yang tepat yaitu “Sang laki-laki 
itupun kembali ke tempat sang bidadari itu 
untuk mengajak bidadari jalan-jalan untuk 
melihat sekeliling tempat itu”. 
“Pada suatu hari ia menemui sang singa 
dan harimau mereka berkelahi untuk 
memperebuti wilayah hutan.” 
(C14P1B3K2). Pada kalimat tersebut 
terdapat kesalahan ketepatan diksi yaitu kata 
menemui. Kata menemui berdasarkan kamus 
Tesaurus bersinonim dengan kata 
memperoleh, mendapati, menjumpai, dan 
memergoki. Chulsum dan Windy (2006:800) 
manyatakan sinonim merupakan suatu kata 
yang bentuknya berbeda tetapi mempunyai 
makna yang sama atau mirip. Kata menemui 
tidak tepat digunakan karena tidak sesuai 
dengan konteks kalimat. Kata menemui 
berarti menjumpai atau bertemu secara 
sengaja, sehingga dapat menimbulkan 
interpretasi yang berbeda. Seharusnya kata 
tersebut diganti dengan kata mendapati yang 
merupakan sinonim dari kata menemui. 
Sehingga kalimat yang benar yaitu “Pada 
suatu hari ia mendapati sang singa dan 
harimau sedang berkelahi untuk 
memperebutkan wilayah hutan.” Kata 
mendapati dalam kalimat tersebut bermakna 
bertemu tanpa sengaja. 
“Setiap hari mereka berjalan ke desa-
desa untuk menumbuk padi kalau Kanti 
menumbuk padi, kedua anaknya menyertai 
pula.” (C11P1B4K5). Pada kalimat tersebut 
terdapat kesalahan ketepatan diksi yaitu kata 
menyertai. Kata menyertai berdasarkan 
kamus tesaurus bersinonim dengan kata 
mengikuti atau ikut serta. Chulsum dan 
Windy (2006:800) manyatakan sinonim 
merupakan suatu kata yang bentuknya 
berbeda tetapi mempunyai makna yang sama 
atau mirip. Kata menyertai tidak tepat 
digunakan karena tidak tepat dengan konteks 
kalimat. Kata menyertai memiliki makna 
mengiringi atau membarengi, namun dalam 
konteks kalimat tersebut yang menjadi objek 
adalah sang anak yang masih kecil sehingga 
lebih tepat jika kata menyertai diganti 
dengan kata mengikuti atau ikut serta. Jadi 
kalimat yang benar yaitu “Setiap hari 
mereka berjalan ke desa-desa untuk 
menumbuk padi kalau Kanti menumbuk 
padi, kedua anaknya selalu mengikuti.” 
Banyak kata yang hampir mirip 
ejaannya, tetapi mempunyai makna yang 
jauh berbeda. Seseorang yang tidak 
memiliki wawasan luas terhadap kosa kata 
sering tidak dapat membedakan maknanya, 
sehingga terjadilah pemakaian kata yang 
salah. 
“dan cewek itu pingsan karna di bawah 
madam itu terbang.” (C8P2B3K3). Pada 
kalimat tersebut terdapat kesalahan 
ketepatan diksi yaitu kata bawah. Kata 
bawah berdasarkan KBBI bermakna tempat 
atau arah yang lebih rendah. Menurut Keraf 
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(2010:88), bila penulis tidak mampu 
membedakan kata-kata yang mirip dalam 
ejaannya itu, maka akan membawa akibat 
yang tidak diinginkan, yaitu salah paham. 
Kata bawah tidak tepat digunakan karena 
bermakna tempat yang lebih rendah 
sedangkan maksud dari kata bawah di dalam 
kalimat tersebut adalah membawa yang 
bermakna memegang atau mengangkat 
sesuatu sambil berjalan atau bergerak dari 
satu tempat ke tempat lain. Jadi kalimat 
yang tepat yaitu “dan cewek itu pingsan 
karena dibawa madam itu terbang”. 
“Setela bangun cewek yang dijadikan 
pembantu pada sihir itu.” (C8P3B1K1). 
Pada kalimat tersebut terdapat kesalahan 
ketepatan diksi yaitu kata setela. Kata setela 
berdasarkan KKBI bermakna ubi jalar. 
Menurut Keraf (2010:88), bila penulis tidak 
mampu membedakan kata-kata yang mirip 
dalam ejaannya itu, maka akan membawa 
akibat yang tidak diinginkan, yaitu salah 
paham. Kata setela tidak tepat digunakan 
dalam kalimat tersebut karena maknanya 
tidak sesuai dengan maksud yang ingin 
disampaikan. Kata setela sebaiknya diganti 
dengan kata setelah yang bermakna sudah, 
selesai, dan telah jadi. Jadi kalimat yang 
benar yaitu “Setelah bangun cewek yang 
dijadikan pembantu pada sihir itu”. 
“Namaku Nia Putri Stefanny aku bisa 
dipanggil Fanny.” (C2P1B3K2). Pada 
kalimat tersebut terdapat kesalahan 
ketepatan diksi yaitu kata bisa. Kata bisa 
berdasarkan KBBI yaitu mampu atau dapat, 
dan zat racun yang dapat menyebabkan luka, 
busuk, atau mati bagi sesuatu yg hidup. 
Menurut Keraf (2010:88), bila penulis tidak 
mampu membedakan kata-kata yang mirip 
dalam ejaannya itu, maka akan membawa 
akibat yang tidak diinginkan, yaitu salah 
paham. Kata bisa tidak tepat digunakan 
karena maknanya tidak sesuai dengan 
konteks kalimat jadi sebaiknya diganti 
dengan dengan kata biasa yang bermakna 
lazimnya, sudah merupakan hal yang tidak 
terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, 
sudah menjadi adat, atau sudah seringkali, 
agar maksud dari kalimat tersebut dapat 
tersampaikan dengan baik dan tidak 
menimbulkan kerancuan. Jadi kalimat yang 
benar yaitu “Namaku Nia Putri Stefanny aku 
biasa dipanggil Fanny”. 
Kata umum adalah kata-kata yang 
memiliki makna dan cakupan pemakaian 
yang lebih luas. Sedangkan kata khusus 
adalah kata-kata yang ruang lingkup dan 
cakupan maknanya lebih sempit. Kata 
umum dibedakan dari kata khusus 
berdasarkan ruang lingkupnya. Makin umum 
suatu kata makin banyak kemungkinan salah 
paham atau perbedaan tafsiran. Sebaliknya, 
makin khusus, makin sempit ruang 
lingkupnya, makin sedikit kemungkinan 
terjadi kesalahpahaman. 
“Batu itu makin lama makin tinggi 
membawa kedua anak itu mencapai awan.” 
(C11P2B4K6). Pada kalimat tersebut 
terdapat kesalahan ketepatan diksi yaitu kata 
membawa. Keraf (2010:89) menyatakan 
bahwa kata umum dan kata khusus 
dibedakan berdasarkan luas tidaknya 
cakupan makna yang dikandungnya. Kata 
membawa merupakan kata umum yang tidak 
tepat digunakan. Berdasarkan KBBI kata 
membawa berarti memegang atau 
mengangkat sesuatu sambil berjalan atau 
bergerak dari satu tempat ke tempat lain. 
Kata khusus yang tepat untuk digunakan 
yaitu kata mengangkat. Kalimat yang benar 
yaitu “Batu itu makin lama makin tinggi 
mengangkat kedua anak itu mencapai 
awan.” Kata mengangkat berarti membawa 
ke atas atau membawa pergi. Oleh karena itu 
kata mengangkat lebih tepat digunakan, 
sehingga memberikan gambaran yang lebih 
jelas kepada pembaca dan sesuai dengan 
konteks kalimat tersebut. 
“Saya dan ibu saya sangat menyukai 
tanaman makanya di depan rumah saya ada 
taman.” (C12P3B6K4). Pada kalimat 
tersebut terdapat kesalahan ketepatan diksi 
yaitu kata tanaman. Keraf (2010:89) 
menyatakan bahwa kata umum dan kata 
khusus dibedakan berdasarkan luas tidaknya 
cakupan makna yang dikandungnya. Kata 
tanaman merupakan kata umum yang tidak 
tepat digunakan. Berdasarkan KBBI kata 
tanaman bermakna tumbuhan yang biasa 
ditanam Kata khusus yang tepat untuk 
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digunakan yaitu kata pohon, bunga, sayuran, 
atau buah sehingga memberikan gambaran 
yang lebih jelas kepada pembaca. Jadi 
kalimat yang benar yaitu “Saya dan ibu saya 
sangat menyukai bunga makanya di depan 
rumah saya ada taman.” 
“Kami bermain dengan raksasa itu dan 
mengambil buah di pohon untuk di makan.” 
(C10P3B6K5). Pada kalimat tersebut 
terdapat kesalahan ketepatan diksi yaitu kata 
mengambil. Kata mengambil merupakan 
kata umum yang tidak tepat digunakan. 
Keraf (2010:89) menyatakan bahwa kata 
umum dan kata khusus dibedakan 
berdasarkan luas tidaknya cakupan makna 
yang dikandungnya. Berdasarkan KBBI kata 
membawa berarti memegang sesuatu lalu 
dibawa. Kata khusus yang tepat untuk 
digunakan yaitu kata memetik. Kalimat yang 
benar yaitu “Kami bermain dengan raksasa 
itu dan memetik buah di pohon untuk di 
makan.” Kata memetik berarti mengambil 
dengan mematahkan tangkainya (bunga, 
buah, dan sebagainya). Oleh karena itu kata 
memetik lebih tepat digunakan karena 
memberikan gambaran yang lebih jelas 
kepada pembaca dan sesuai dengan konteks 
kalimat tersebut. 
Kesesuaian Penggunaan Diksi 
Kesesuaian diksi berkaitan dengan 
kemampuan menggunakan kata-kata yang 
sesuai dengan konteks pemakaiannya. Syarat 
penentuan kesesuaian penggunaan diksi 
yaitu, bahasa standar dan substandar, kata 
ilmiah dan kata populer, jargon, kata 
percakapan, kata slang, hindari ungkapan 
usang (idiom mati), dan bahasa artifisial.  
Banyak kontruksi yang digunakan oleh 
kaum terpelajar dalam bahasa percakapan, 
tetapi tidak dapat dipakai dalam bahasa tulis 
dan tulisan yang bersifat informal. Seperti 
halnya kelas-kelas bahasa yang lain, bahasa 
percakapan ini dapat ditulis apabila penulis 
bermaksud untuk melukiskan bahasa 
perakapan itu sendiri, seperti dalam drama 
dan dialog-dialog naratif. Namun 
penggunaan kata percakapan yang tidak 
sesuai dalam penulisan cerita fantasi juga 
akan merusak tatanan bahasa baku dalam 
sebuah kalimat. 
“Kakakku bilang ingin mencari 
makanan seminggu yang lalu tapi dia belum 
pulang juga.” (C15K6). Pada kalimat 
tersebut terdapat kesalahan kesesuaian diksi 
yaitu kata bilang. Kata bilang berdasarkan 
KBBI termasuk ke ragam cakapan. Menurut 
Keraf (2010:88), seperti halnya kelas-kelas 
bahasa yang lain, bahasa percakapan ini 
dapat ditulis apabila penulis bermaksud 
untuk melukiskan bahasa perakapan itu 
sendiri, seperti dalam drama dan dialog-
dialog naratif. Namun penggunaan kata 
percakapan yang tidak sesuai dalam 
penulisan cerita fantasi juga akan merusak 
tatanan bahasa baku. Ragam cakapan 
merupakan ragam bahasa lisan yang 
digunakan dalam pembicaraan yang bersifat 
informal. Kata bilang tidak sesuai digunakan 
dalam kalimat tersebut karena merupakan 
kata percakapan. Penggunaan kata bilang 
sebaiknya diganti dengan kata mengatakan. 
Jadi kalimat yang benar yaitu “kakakku 
mengatakan ingin mencari makanan 
seminggu yang lalu tapi dia belum pulang 
juga”. 
“Dia ingin tau dan dia mengetuk pintu 
tersebut.” (C13P3B1K1). Pada kalimat 
tersebut terdapat kesalahan kesesuaian diksi 
yaitu kata tau. Kata tau berdasarkan KBBI 
termasuk ke ragam cakapan. Menurut Keraf 
(2010:88), seperti halnya kelas-kelas bahasa 
yang lain, bahasa percakapan ini dapat 
ditulis apabila penulis bermaksud untuk 
melukiskan bahasa perakapan itu sendiri, 
seperti dalam drama dan dialog-dialog 
naratif. Namun penggunaan kata percakapan 
yang tidak sesuai dalam penulisan cerita 
fantasi juga akan merusak tatanan bahasa 
baku. Ragam cakapan merupakan ragam 
bahasa lisan yang digunakan dalam 
pembicaraan yang bersifat informal. Kata 
tau tidak sesuai digunakan dalam kalimat 
tersebut karena merupakan kata percakapan, 
sebaiknya diganti dengan kata tahu yang 
merupakan kata baku. Jadi kalimat yang 
benar yaitu, “Dia ingin tahu dan dia 
mengetuk pintu tersebut”. 
“Dan pada malam hari itupun madam 
penyihir itu mengutuk seorang cewek.” 
(C8P1B4K4). Pada kalimat tersebut terdapat 
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kesalahan kesesuaian diksi yaitu kata cewek. 
Kata cewek berdasarkan KBBI termasuk ke 
ragam cakapan. Menurut Keraf (2010:88), 
seperti halnya kelas-kelas bahasa yang lain, 
bahasa percakapan ini dapat ditulis apabila 
penulis bermaksud untuk melukiskan bahasa 
perakapan itu sendiri, seperti dalam drama 
dan dialog-dialog naratif. Namun 
penggunaan kata percakapan yang tidak 
sesuai dalam penulisan cerita fantasi juga 
akan merusak tatanan bahasa baku. Ragam 
cakapan merupakan ragam bahasa lisan yang 
digunakan dalam pembicaraan yang bersifat 
informal. Kata cewek berarti sebutan kepada 
wanita atau perempuan yang masih muda. 
Kata cewek tidak sesuai digunakan dalam 
kalimat tersebut karena merupakan kata 
percakapan, sebaiknya diganti dengan kata 
gadis yang berarti anak perempuan yang 
belum kawin atau anak perempuan yang 
sudah akil balig. “Dan pada malam hari 
itupun madam penyihir itu mengutuk 
seorang cewek”. Kata gadis lebih sesuai 
digunakan karena merupakan kata baku. 
Kelaziman Diksi 
Kelaziman mengacu pada kata yang 
digunakan adalah bentuk yang sudah 
dibiasakan. Bahasa bukan hanya seperangkat 
kaidah tetapi juga seperangkat kebiasaan. 
Setiap bahasa mempunyai perangkat-
perangkat kebiasaan dalam penggabungan 
dan perangkaian makna. Pemilihan kata 
yang tepat, saksama, dan lazim berarti 
pemilihan kata dan penempatan kata sesuai 
dengan perangkat kebiasaan. 
“Dan penyihir itu dia sangat suka 
mengacau.” (C8P1B2K2). Pada kalimat 
tersebut terdapat kesalahan kelaziman diksi 
yaitu kata mengacau. Menurut Parera 
(1984:68), lazim berarti kata itu sudah 
menjadi milik dan dibiasakan dalam bahasa 
Indonesia. Kelaziman mengacu pada kata 
yang digunakan adalah bentuk yang sudah 
dibiasakan. Mengacau bermakna  
merusuhkan. Kata mengacau tidak lazim 
digunakan dalam kalimat tersebut. 
Seharusnya kata yang digunakan adalah kata 
mengganggu yang bermakna mengusik. 
Sehingga kalimat yang benar yaitu, “Dan 
penyihir itu dia sangat suka mengganggu”. 
“Sang Harimau pun mengaum dengan 
kencang dan akhir singa pun mengaum lebih 
besar lagi dan singga pun menjadi seorang 
pemenang.” (C14P3B10K2). Pada kalimat 
tersebut terdapat kesalahan kelaziman diksi 
yaitu kata kencang dan kata besar. Menurut 
Parera, (1984:68) lazim berarti kata itu 
sudah menjadi milik dan dibiasakan dalam 
bahasa Indonesia. Kelaziman mengacu pada 
kata yang digunakan adalah bentuk yang 
sudah dibiasakan. Kata kencang bermakna 
erat ataupun cepat dan kata besar bermakna 
ukuran yang tidak kecil. Makna kata 
kencang dan besar tersebut tidak sesuai 
dengan kalimat yang mengacu pada suara 
singa dan harimau. Kata kencang lazimnya 
digunakan untuk ikatan tali atau laju 
kendaraan. Sedangkan kata besar lazimnya 
digunankan untuk ukuran suatu benda. Jadi 
kata yang lazim digunakan dalam kalimat 
tersebut yaitu kata nyaring, keras, ataupun 
tinggi. Kata nyaring mengacu pada ukuran 
atau sifat dari suara.  Sehingga kalimat yang 
benar yaitu, “Sang Harimau pun mengaum 
dengan nyaring dan akhir singa pun 
mengaum lebih nyaring lagi dan singga pun 
menjadi seorang pemenang.” 
“Sang laki-laki itupun kembali ke 
tempat sang bidadari itu untuk mengajak 
bidadari jalan-jalan untuk menengok 
sekeliling tempat itu.” (C9P2B8K6). Pada 
kalimat tersebut terdapat kesalahan 
kelaziman diksi yaitu kata menengok. 
Menurut Parera (1984:68), lazim berarti kata 
itu sudah menjadi milik dan dibiasakan 
dalam bahasa Indonesia. Kelaziman 
mengacu pada kata yang digunakan adalah 
bentuk yang sudah dibiasakan. Kata yang 
lazim digunakan seharusnya dalah kata 
melihat. Kata menengok dan melihat 
memiliki makna yang sama yaitu 
menggunakan mata untuk memandang. 
Namun kata menengok berkenaan dengan 
makna menjenguk atau mengunjungi. oleh 
karena itu lebih lazim menggunakan kata 
melihat yang mengacu pada makna 
memperhatikan atau mengamati. Sehingga 
kalimat yang benar yaitu,  “Sang laki-laki 
itupun kembali ke tempat sang bidadari itu 
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untuk mengajak bidadari jalan-jalan untuk 
melihat sekeliling tempat itu”. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Diksi merupakan suatu hal penting 
yang perlu diperhatikan dalam menulis. 
Diksi mempelajarai aturan-aturan tentang 
pemakaian kata secara tepat, sesuai dan 
lazim. Aturan-aturan tersebut menuntun para 
pembicara atau penulis untuk memilih kata 
yang tepat, sesuai, dan lazim dalam hal 
makna dan bentuknya. Ketepatan adalah 
kemampuan sebuah kata untuk 
menimbulkan gagasan yang sama pada 
imajinasi pembaca atau pendengar. 
Kesesuaian berkaitan dengan kemampuan 
menggunakan kata-kata yang sesuai dengan 
konteks pemakaiannya.  Sedangkan 
kelaziman mengacu pada kata yang 
digunakan adalah bentuk yang sudah 
dibiasakan. 
Berdasarkan hasil analisis dapat 
disimpulkan penggunaan diksi dalam cerita 
fantasi siswa SMP Negeri 12 Pontianak 
terdapat 13 kesalahan ketepatan penggunaan 
diksi, 10 kesalahan kesesuaian penggunaan 
diksi, dan 3 kesalahan kelaziman 
penggunaan diksi. 
Analisis penggunaan diksi berdasarkan 
ketepatan penggunaan diksi ditemukan 13 
kesalahan. Kesalahan tersebut meliputi 
penggunaan kata yang bersinonim, kata 
yang mirip dalam ejaan, dan kesalahan 
penggunaan kata umum dan kata khusus. 
Sedangkan kata-kata ciptaan sendiri, 
penggunaan akhiran asing, dan ungkapan 
idiomatik tidak ditemukan dalam teks cerita 
fantasi siswa SMP Negeri 12 Pontianak. 
Analisis penggunaan diksi berdasarkan 
kesesuaian penggunaan diksi ditemukan 10 
kesalahan. Kesalahan tersebut berupa 
penggunaan kata percakapan. Sedangkan 
kata jargon, kata slang, idiom usang, dan 
kata artifisial tidak ditemukan dalam teks 
cerita fantasi siswa  
Analisis penggunaan diksi berdasarkan 
kelaziman penggunaan diksi ditemukan 3 
kesalahan. Kesalahan tersebut diantaranya 
pada kata mengacau, kencang, besar, dan 
menengok. Kata-kata tersebut tidak lazim 
digunakan dalam kalimat pada cerita fantasi 
siswa SMP Negeri 12 Pontianak. 
Saran 
Berdasarkan simpulan hasil penelitian 
tentang penggunaan diksi dalam cerita 
fantasi ini diharapkan dapat memberikan 
wawasan terhadap pemahaman tentang 
pendidikan formal yang memiliki kewajiban 
untuk mengembangkan penggunaan bahasa 
Indonesia secara baik dan benar khususnya 
penggunaan diksi. Dalam upaya peningkatan 
lebih lanjut dari taraf cukup ketingkat lebih 
baik, siswa hendaknya lebih banyak berlatih 
dan mempelajari kembali materi pelajaran 
diksi yang belum dipahami. Sedangkan bagi 
guru, khususnya guru bahasa Indonesia 
hendaknya lebih banyak menambah 
pemahaman siswa tentang diksi. 
Penelitian ini terfokus pada sumber data 
yang terbatas.  Oleh sebab itu, tidak semua 
data dapat ditemukan berdasarkan teori diksi 
yang digunakan dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti 
memberikan saran agar penelitian ini dapat 
dikembangkan kembali dengan sumber data 
yang lebih luas. 
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